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Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit gmetpabkan oleh bakteri,
virus, dan jamur. Hasil Rekapitulasi Laporan Bulanan Penderita [&PWn 2013
menyebutkan bahwa ISPA di Kelurahan Kuningan memilikadencerate(IR) tertinggi
diantara empat kelurahan yang berada di wilayah kerja PuskeBaralarharjo. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara kepadatan huniartidamialita, luas
ventilasi rumah, kelembaban udara kamar tidur balita, kebiasaan akggaiega merokok
di dalam rumah, kebiasaan menggunakan obat nyamuk bakar dan kelikelsaedaan
balita di dapur saat memasak dengan kejadian ISPA pada bak@uwtahan Kuningan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitiegplanatoryresearch dengan rancangacross
sectional. Populasi adalah seluruh balita berusia 12-59 bulan di Kelurahan Kuningam denga
status gizi baik dan status imunisasi lengkap sebanyak 558 baligpeSaebanyak 64
sampel dengan teknBystematicRandomSampling. Analisis data menggunakan afiisquare
(Cl = 95%, a= 5%). Hasil penelitian menunjukkan proporsi luas ventitegdi memenuhi
syarat dengan balita menderita ISPA 54,3% dan tidak menderita 4SFA6, kebiasaan
anggota keluarga merokok di dalam rumah dengan balita menderAaSiR% dan tidak
menderita ISPA 43,8%. Sedangkan kepadatan hunian kamar tidur baliga tigak
memenuhi syarat sebanyak 65,6%. Didapatkan bahwa ada hubungan antaentiles
rumah (p-value=0,041)dan kebiasaan anggota keluarga merokok di dalam rufpah
value=0,014). Variabel yang tidak memiliki hubungan yang signifikan diantgaaypaitu
kepadatan hunian kamar tidur bajtaalue=1,000), kelembaban udara kamar tidur ba{pa
value=0,586),kebiasaan keberadaan balita di dapur saat mem@sedue=0,924), dan
kebiasaan menggunakan obat nyamuk b§kanlue=0,885). Kesimpulannya adalah bahwa
kebiasaan anggota keluarga merokok di dalam rumah merupakan faiktordari kejadian
ISPA.
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